A

MEGACAPITAL

Sekuritas

DAILY “INFO

IHSG April 2017 - April 2018

Market Review & Outlook

e |HSG Rebound 0.42%.

e |HSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (6,115—

6,195).

Today’s Info

e JPFA Alokasikan Belanja Modal Rp 2.5 Triliun

e  BEST Jual Lahan Industri 4.3 Hektar
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JSX DATA

Volume (Million Shares) 8,148 Support Resistance
o  PPRE Peroleh Kontrak Baru Rp 2 Triliun Value (Billion IDR) 5,721 6,115 6,195
e TELE Bagi Dividen Rp 36.55 Miliar Frequency (Times) 345,456 6,085 6,235
e Belanja Modal MTLA Rp 600 Miliar Marlfet Cap (Trillion IDR) 6,879 6,065 6,270
Foreign Net (Billion IDR) (430.2)

e WSBP Bagi Dividen Rp 750.24 Miliar

Tradi Id Market Close +/- Chg %
rading ldeas IHSG 618323  26.13  0.42%
Take Stop Nikkei 21,645.42  325.87 1.53%
REKOMENDASI Profit/Bottom Loss/Buy [EGERESNT: 29,518.69 0.00 0.00%
Fishing Back FTSE 100 7,199.50 165.49 2.35%
UNTR Spec.Buy 33,150-33,725 31,775 Xetra Dax 12,305.19 347.29 2.90%
MEDC Spec.Buy 1,220 1,135 Dow Jones 24,505.22  240.92 0.99%
TLKM Spec.Buy 3,750-3,770 3,610 Nasdag 707655 3444 0.49%
" . . . (]
LSIP Spec.Buy 1,390 1,305 S&P 500 2,662.84 18.15  0.69%
KRAS Spec.Buy 460-468 432 KEY DATA
See our Trading Ideas pages, for further details Description Last +/- Chg %
DUAL LISTING Qil Price (Bre nt) USD/ba rel 68.33 0.3 0.46%
o o
Saham Mkt Us$ Rp Qil Pri c‘.a (WTI) USD/barel 63.54 0.2 0.27%
Gold Price USD/Ounce 1329.92 -13.0 -0.97%
Telkom (TLK) NY 26.77 3,685  Nickel-LME (USS$/ton) 1327250  173.0 1.32%
SHAREHOLDERS MEETING Tin-LME (USS$/ton) 21083.00 135.0 0.64%
Stocks Date Agenda CPO Malaysia (RM/ton) 2442.00 140 0.58%
BNII 06 Apr EGM Coal EUR (US$/ton) 81.00 23 2.86%
SDPC 06 Apr EGM Coal NWC (USS$/ton) 93.00 0.8 0.87%
WSKT 06 Apr EGM Exchange Rate (Rp/USS) 13767.00 0.0 0.00%
AALI 09 Apr EGM Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
— CS"' SISl D'V' - - Medali Dua 1,887.4  029%  6.78%
B‘T’;Ns ";i'\'/ s 0 3 10 0 6“:'r Medali Syariah 16976  0.05%  0.06%
SDRA Div 15 06 AEr MA Mantap 1,618.2 1.44% 7.00%
DSNG Div 10 09 Apr MD Asset Mantap Plus 1,544.8 1.00% 8.35%
STOCK SPLIT/REVERSE STOCK MD ORI Dua 2,088.0 2.99% 13.84%
0, 0,
stocks Ratio O : N Trading Date MD Pendapatan Tetap 1,187.1 0.38% 13.92%
MD Rido Tiga 2,217.9 0.40% 4.32%
RIGHT ISSUE MD Stabil 1,219.9 1.18% 9.54%
Stocks RatioO: N IDR Cum ORI 1,954.1 0.85%  3.06%
BBNP 55:10 1,600—1,650 27 Apr MA Greater Infrastructure 1,252.5 -6.30%  1.34%
PNBS 100: 135 100 18 May MA Maxima 962.9 -6.11% 1.68%
MD Capital Growth 1,057.0 -9.00% 2.52%
N ROICORNE R : MA Madania Syariah 1,0289  -3.66% -0.44%
PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia MA Strategic TR 1,027.8 1.14%  0.76%
IDR (Offer) 1,170 MD Kombinasi 8115  -161%  3.97%
Shares 152,882,000 MA Multicash 1,397.9  0.38%  5.66%
Offer 28 Maret—03 April 2018 MD Kas 1,470.4 0.49% 6.18%
Listing 09 April 2018
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Market Review & Outlook

IHSG Rebound 0.42%. IHSG ditutup rebound, menguat 0.42% atau 26.13 poin ke level 6,183, seir-
ing penguatan di bursa Asia paska meredanya kekhawatiran perang dagang global. Delapan
indeks sektoral berakhir di zona hijau dipimpin sektor infrastruktur (+1.64%), dan disusul sektor
industri dasar (+1.48%). Adapun hanya sektor finansial yang mengalami pelemahan sebesar
0.44%. Investor asing mencatatkan net sell sebesar Rp430.20 miliar.

Sejalan dengan IHSG, indeks saham di Asia Tenggara juga bergerak menguat (indeks FTSE Malay
KLCI +1.11%, indeks FTSE Straits Time Singapura +1.97%, indeks SE Thailand +0.8%, dan indeks
PSEi Filipina +0.31%). Di kawasan Asia lainnya, indeks Topix dan Nikkei 225 berakhir menguat
masing-masing 1.08% dan 1.53%, adapun indeks Kospi ditutup naik 1.22%. Mayoritas bursa Asia
menguat setelah pulih dari aksi jual akibat meningkatnya ketegangan perdagangan China dan AS.

AS menyatakan kesediaannya untuk merundingkan resolusi untuk keluar dari perang dagang.

Indeks saham acuan Wall Street juga ditutup menguat, dimana indeks DJIA +0.99%, indeks S&P
500 +0.69%, dan indeks Nasdaq +0.49%. Selain karena konflik perdagangan yang mereda, pemicu
lain juga muncul dari perkiraan pendapatan emiten yang meningkat tajam sejak Kongres men-
yetujui perubahan besar terhadap UU pajak AS akhir tahun lalu, dengan pertumbuhan laba kuar-
tal pertama diperkirakan akan menjadi yang tertinggi dalam tujuh tahun terakhir.

IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (6,115—6,195). IHSG pada perdagangan kemarin ditutup
menguat berada di level 6,183. Indeks tampak kembali melanjutkan konsolidasi dan berpeluang
untuk berlanjut menuju resistance level 6,195. MACD yang mengindikasikan terjadinya golden
cross memberikan peluang untuk menguat. Namun jika indeks berbalik melemah dapat menguiji

support level 6,115. Hari ini diperkirakan indeks kembali fluktuatif cenderung menguat terbatas.
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Macroeconomic Indicator Calendar (2 - 6 April 2018)

INDONESIA
Tingkat Inflasi (MoM) Mar-2018 0,2% 0,17% 0,12%
02 Tingkat Inflasi (YoY) Mar-2018 3,4% 3,18% 3,32%
05 Consumer Confidence Mar-2018 121,6 122,5 120,8

Devisa Negara Mar-2018 128,06 miliar USD 126 miliar USD

GLOBAL
02  ISM Manufacturing PMI Mar-2018 9,3 0,8 0,1
04 Tingkat Pengangguran Euro Feb-2018 8,5% 8,6% 8,5%
04 ADP Employment Change AS Mar-2018 241 ribu 246 ribu 206 ribu
) Week Ended, . . .
04 Stok Minyak Mentah AS -4,6 juta barel 1,6 juta barel -0,3 juta barel
March 30 - 2018
05 Neraca Perdagangan AS Feb-2018 -57,6 miliar USD -56,6 miliar USD -56,5 USD
o . Week Ended, . . .
05 Continuing Jobless Claims AS 1808 ribu 1872 ribu 1875 ribu
March 24 - 2018
. . Week Ended, . . .
05 Initial Jobless Claims AS 242 ribu 218 ribu 223 ribu

March 31 -2018

(03} Non-Farm Payrolls Mar-2018 313 ribu 193 ribu

06 Tingkat Pengangguran \YETEPAONR] 4.1% 4%

Sumber: Tradingeconomics dan Bloomberg (2018)
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Current Macroeconomic Indicators

INDONESIA

Bl Akan Menurunkan Giro Wajib Minimum (GWM). Bank
Indonesia (Bl) berencana untuk melakukan penyempurnaan
GWM dengan tujuan untuk meningkatkan fleksibilitas likuiditas
dari perbankan sehingga pertumbuhan kredit sepanjang 2018
dapat mencapai 12%. Hingga bulan Februari, pertumbuhan kredit
sudah mencapai 8,4%. (sumber: Kontan)

Indeks Keyakinan Konsumen Menurun. Indeks Keyakinan
Konsumen Indonesia mengalami penurunan dibanding periode
sebelumnya. Indeks Keyakinan Konsumen menurun menjadi se-
besar 121,6 setelah sebelumnya berada pada 122,5.
Penurunan ini lebih disebabkan oleh persepsi menurunnya ket-

Maret.

level

ersediaan  lapangan  pekerjaan pada  bulan

(sumber: Kontan)

GLOBAL

AS Berencana Menambah Tarif Impor Barang dari Tiongkok.
Presiden AS, Donald Trump mengungkapkan bahwa AS akan
mempertimbangkan tambahan tarif barang impor dari Tiongkok
Uss 100
perdagangan AS, Robert Lighthizer,

senilai juta. Meskipun demikian, representatif
mengungkapkan bahwa
kebijakan tarif teresebut tidak akan langsung terimplementasi.
Lebih lanjut, menurutnya, kebijakan tersebut harus melalui
proses selama 60 hari sebelum diimplementasikan. Proses 60 hari
ini juga berlaku untuk pengumuman pengenaan tarif sebelumnya.

(sumber: Bloomberg)

Defisit Perdagangan AS Meningkat. Neraca perdagangan AS
kembali mengalami defisit sebesar USS 57,6 miliar. Nilai ini
merupakan nilai yang tertinggi sejak Oktober 2008. Tingginya
defisit ini disebabkan oleh meningkatnya impor barang sebesar
1,6% menjadi USS 214,2 miliar yang didorong oleh impor
makanan, perlengkapan dan material industri, serta barang
modal. Impor jasa juga mencatat nilai tertinggi pada USS 47,8
miliar yang didorong oleh royalti dan biaya hak siar dari olimpiade

musim dingin (sumber: CNBC)

DAILY “INFO

Interest Rate

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)
JIBOR O/N 4.017% 1.285 -3.860
JIBOR 1 Week 4.381% 0.318 -4.338
JIBOR 1 5.031% 0.000 -5.130
JIBOR 1 Year 5.981% 0.000 -5.925

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD (Pts)
CDS 5Y (BPS) 101.5 (1.1) 16.33
EMBIG 458.1 0.1 -11.46
BFCIUS (0.2) 0.0 -1.18
Baltic Dry 13,450,360.0 (532,850.0) -5,064,400.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)
USD Index 90.353 -0.12% -1.7%
usD/JPY 107.170 0.16% -5.2%
USD/SGD 1316 0.18% -0.8%
USD/MYR 3.866 -0.08% -4.5%
USD/THB 31.213 -0.09% -3.4%
USD/EUR 0.816 0.26% -1.8%
USD/CNY 6.303 0.21% -3.7%

Sumber: Bloomberg
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Today’s Info

JPFA Alokasikan Belanja Modal Rp 2.5 Triliun

PT Japfa Comfeed Tbk. (JPFA) mengalolasikan belanja modal sebesar Rp2,5 triliun, naik 62,34% year-
on-year (yoy) dari realisasi tahun sebelumnya Rp1,54 triliun.

Pada 2018 perusahaan mengalokasikan capex Rp2,5 triliun. Sebagian besar alokasi capex digunakan
untuk modernisasi kandang pembibitan ayam sejumlah Rp1 triliun, serta pengembangan silo dan
pengering jagung senilai Rp700 miliar. Alokasi capex mayoritas berasal dari dana internal. Selain itu,
perusahaan juga memiliki fasilitas standby loan.

Terkait aksi korporasi, perusahaan sudah mendapatkan persetujuan RUPS untuk melakukan buyback
saham. Potensi dana yang diraih sebanyak Rp465 miliar. Sementara itu JPFA menargetkan kenaikan
pendapatan dan laba bersih di atas 10% pada 2018. (Sumber:bisnis.com)

BEST Jual Lahan Industri 4.3 Hektar

PT Bekasi Fajar Industrial Estate Thk. (BEST) telah membukukan penjualan lahan industri seluas 4,3
hektare dengan nilai sekitar Rp125 miliar pada kuartal 1/2018. Realisasi penjualan 4,3 hektare terse-
but merupakan hasil penjualan kepada sejumlah perusahaan yang berbeda. Sejauh ini, perseroan
masih bernegosiasi dengan sejumlah calon pembeli lainnya.

Adapun, pada tahun ini BEST menargetkan penjualan lahan industri antara 35 hektare hingga 45
hektare dengan nilai marketing sales Rp1 triliun. Tahun lalu, perseroan berhasil menjual lahan in-
dustri 42 hektare, lebih tinggi dari target awal 30 hektare hingga 40 hektare. Nilai marketing sales
tahun lalu pun sekitar Rp1 triliun juga.

Perseroan memutuskan menaikkan rentang target luasan pada tahun ini karena percaya permintaan
terhadap kawasan industri akan lebih baik tahun ini. Pada awal tahun ini, perseroan mengaku sudah
mengantongi pernyataan minat atau inquiries baru seluas 76,5 ha.

Perseroan optismistis terhadap masa depan bisnis kawasan industri. Apalagi, kawasan industri
perseroan yakni MM2100 di Cibitung, Bekasi, Jawa Barat, memiliki lokasi yang strategis dengan akses
langsung pada sejumlah proyek infrastruktur strategis. (Sumber:bisnis.com)

PPRE Peroleh Kontrak Baru Rp 2 Triliun

PT PP Presisi Tbk. (PPRE) telah mendapatkan kontrak baru senilai Rp2 triliun lebih hingga bera-
khirnya kuartal 1/2018. Mayoriotas kontrak baru itu berasal bisnis di sektor pengangkutan batu bara.

Kontrak itu berasal dari dua perusahaan batu bara yakni PT Barasentosa Lestari dan PT Tri Aryani
yang masing-masing senilai Rp1 triliun. PPRE sebenarnya juga mengantongi kontrak baru lain, yakni
proyek konstruksi Simpang Susun Serang-Panimbang, tetapi nilainya cukup kecil yakni sekitar Rp150
miliar.

Tahun ini, perseroan memasang target total nilai kontrak Rp16,5 triliun. Jumlah itu berasal dari carry
over kontrak 2017 senilai Rp9 triliun dan target nilai kontrak baru senilai Rp7,5 triliun. Target kontrak
baru itu meningkat 27% dibandingkan dengan pencapaian 2017 senilai Rp5,9 triliun.

Perseroan akan fokus menjalankan bisnis pengangkutan batu bara jalur darat dengan menambah
jumlah armada. Saat ini armada yang dimiliki PPRE mencapai 1.200 unit dump truck. Jumlah armada
tersebut akan terus ditambah oleh perseroan. Dari nilai belanja modal atau capital expenditure
(capex) senilai Rp1,6 triliun, 70% akan digunakan untuk investasi termasuk peralatan dan lahan.
(Sumber:bisnis.com)
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TELE Bagi Dividen Rp 36.55 Miliar

Rapat umum pemegang saham (RUPS) tahunan, PT Tiphone Mobile Indonesia Tbk. (TELE) memu-
tuskan untuk membagi 10% laba bersih atau setara Rp36,55 miliar kepada pemegang saham.

Adapun, nilai laba pada 2017 senilai Rp417,59 miliar, atau turun 10,8% dari posisi Rp468,87 miliar
pada 2016. Meskipun terjadi penurunan laba, rapat memutuskan untuk membagikan dividen senilai
Rp5 per saham kepada pemegang saham Tiphone Mobile Indonesia.

Pada tahun lalu, TELE mencatatkan pendapatan senilai Rp27,91 triliun pada akhir 2017, tumbuh
2,21% year on year, dari posisi Rp27,31 triliun pada 2016. Tahun ini, TELE optimistis bisa mencatat-
kan pertumbuhan pendapatan hingga 10% atau menjadi Rp31 triliun hingga akhir tahun ini.

Lebih merinci, penjualan TELE pada 2017 terdiri dari voucher dan prepaids card senilai Rp20,69 tril-
iun, penjualan telepon genggam senilai Rp7,21 triliun dan lainnya Rp1,18 miliar. Dia optimis pasar
telepon selular akan berkembang seiring dengan peningkatan layanan paket data berkecepatan
tinggi yang digarap oleh operator dan makin murahnya harga smartphone.

Selain itu, TELE juga akan meningkatkan layanan teknologi digital. Dia mengatakan, perseroan akan
memanfaatkan teknologi dan inovasi untuk pengembangan usaha di masa mendatang, selain tetap
mengandalkan jaringan tradisional yang telah ada. (Sumber:bisnis.com)

Belanja Modal MTLA Rp 600 Miliar

PT Metropolitan Land Tbk. (MTLA) menganggarkan belanja modal Rp600 miliar tahun ini untuk
menambah cadangan lahan baru dan mengembangkan proyek-proyek baru.

Strategi perseroan untuk bertahan di tengah situasi bisnis properti yang masih lesu adalah dengan
mendiversifikasikan produk. Untuk itu, kebutuhan belanja modal perseroan akan diarahkan pada
strategi tersebut.

Selain itu, perseroan juga akan terus melanjutkan strategi penjualan kavling lahan komersial. Oleh
karena itu, belanja modal ini akan dialokasikan untuk menambah cadangan lahan baru. Perseroan
menargetkan setidaknya bisa mengakuisisi 100 hektare lahan baru dengan dana tersebut.

Selain itu, MTLA juga tetap mengembangkan dan mempertahankan sejumlah proyek komersial
sendiri untuk mendukung stabilitas sumber pendapatan dari sumber pendapatan berulang atau re-
curring income. (Sumber:bisnis.com)

WSBP Bagi Dividen Rp 750.24 Miliar

PT Waskita Beton Precast Tbk. (WSBP) membagikan dividen Rp750,24 miliar atau 75% dari laba ta-
hun berjalan perseroan periode 2017. WSBP membagikan dividen 75% dari laba tahun berjalan 2017
Rp1.000.33 miliar.

Sementara itu, WSBP menggunakan Rp50,01 miliar dari laba tahun berjalan sebagai cadangan. Si-
sanya, digunakan sebagai laba ditahan.

Berdasarkan laporan keuangan 2017, WSBP membukukan pendapatan Rp7,1 triliun pada 2017. Pen-
capaian itu naik 51% dibandingkan dengan 2016 senilai Rp4,7 triliun.

Dengan demikian, perseroan membukukan laba bersih Rp1.000,3 miliar pada 2017. Pencapaian
WSBP tersebut tumbuh 58% secara year on year dari 2016 Rp635 miliar. (Sumber:bisnis.com)
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